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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan program 
pengajaran mata kuliah Tenis Lapangan I pada khususnya program pengajaran 
teknik dasar groundstroke forehand.  
Metode penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan adalah deskriptif.  
Penelitian ini dilakukan di kampus JPOK FKIP UNS tahun 2007, teknik sampling 
yang digunakan purposive sampling, sampel yang digunakan adalah seluruh 
mahasiswa JPOK FKIP UNS semester V tahun ajaran 2007/2008. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah product moment (CIPP) dari pearson. 
Teknik aanalisis data menggunakan (1) realiabilitas (2) validitas.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) hasil evaluasi 
konteks dinilai baik, dilihat dari jumlah prosentase sebanyak 51,5% responden 
memilih jawaban ini (2) hasil evaluasi masukan dinilai cukup, dapat dilihat dari 
prosentase sebanyak 47,2% responden memilih jawaban ini (3) hasil evaluasi proses 
dinilai baik, dapat dilihat dari prosentase sebanyak 38,2% responden memilih 
jawaban ini (4) hasil evaluasi hasil dinilai baik, dapat dilihat dari prosentase 
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A. Latar Belakang Masalah 
Telah diketahui bahwa sekarang ini olaharaga telah meresap ke dalam kehidupan 
luas, dalam perkembangannya olahraga bukan hanya dilakukan oleh kalangan tertentu saja, 
tetapi telah menyebar ke berbagai tingkatan sosial dalam masyarakat yang beraneka ragam. 
Setiap orang semakin menyadari betapa besar manfaat olahraga dalam kehidupan, terbukti 
dengan semakin banyaknya perkumpulan olahraga yang bersifat reaksi hingga olahraga 
prestasi. Pada dewasa ini pula olahraga telah banyak memberikan sumbangannya untuk 
kebahagiaan umat manusia. Olahraga sebagai aktivitas fisik alau jasmani dapat memberikan 
kepuasaan kepada pelakunya sebagai kebutuhan individu. Dalam kehidupan jaman modern 
ini, olahraga menempati salah satu kedudukan penting dan merupakan salah satu pekerjaan 
khusus, baik sebagai rekreasi, mata pencaharian, pendidikan, kesehatan, maupun 
kebudayaan 
Kemajuan suatu bangsa juga ditunjang prestasi olahraga, sehingga olahraga tidak 
kalah pentingnya untuk turut serta ambil bagian dalam pembangunan bangsa. Dalam 
sejumlah cabang olahraga atlet-atlet Indonesia telah dapat mencapai prestasi yang tinggi, 
untuk tingkat Asia Tenggara bahkan ada yang sudah sampai tingkat dunia. Di Indonesia 
yang sedang giat-giatnya membangun disegala bidang, dewasa ini berusaha untuk 
menyeimbangkan antara pembangunan bidang fisik dan pembangunan mental spiritual. 
Dari berbagai bidang pembangunan tersebut, olahraga merupakan salah satu bidang yang 
juga mendapat perhatian dari pemerintah.  1 
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Hal ini sesuai dengan ketetapan pemerintah yang mencantumkan olahraga dalam 
TAP MPR (1988) sebagai berikut : Pendidikan jasmani dan olahraga perlu semakin 
ditingkatkan dan dimasyarakatkan sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dan rohani 
bagi setiap anggota masyarakat. Selanjutnya perlu ditingkatkan usaha-usaha pembinaan dan 
peningkatan prestasi dalam berbagai cabang olahraga. Untuk itu perlu ditingkatkan sarana 
dan prasarana pendidikan jasmani dan olahraga, termasuk para pendidik, pelatih dan 
penggeraknya, dan digalakkan untuk memasyarakatkan olahraga, dan mengolahragakan 
masyarakat.  
Dari sekian banyak cabang olahraga yang ada dalam masyarakat akan dikemukakan 
salah satu cabang olahraga permainan, yaitu tenis lapangan. Permainan tenis lapangan 
adalah olahraga yang mulai banyak digemari oleh masyarakat, dimana didalam 
permainannya tidak ada batasan usia untuk setiap orang, baik pria maupun wanita yang 
dapat melakukan permainan tersebut. Permainan ini dapat dimainkan oleh dua orang 
pemain yang saling berhadapan yang dinamakan permainan tunggal, sedang bila empat 
orang yang bermain dan saling berpasangan dinamakan permainan ganda, dengan daerah 
permainan diperlebar sesuai dengan peraturan. 
Untuk mencapai prestasi maksimal mahasiswa harus memiliki bakat dan kemauan, 
juga harus melakukan latihan yang teratur. Tidak kalah pentingnya, kemampuan fisik yang 
memadai merupakan salah satu syarat yang harus dimiliki dalam pelatihan olahraga. Hal ini 
dikarenakan, dengan kemampuan fisik yang baik akan dapat mendukung penguasaan 
teknik, sehingga mempunyai peluang untuk mencapai prestasi yang tinggi. Seperti 
dikemukakan Sudjarwo (1993: 41) : Mempelajari teknik dalam cabang olahraga tertentu 
tidak mungkin dilakukan sebelum siswa memiliki kemampuan fisik yang menunjang 
gerakan teknik tersebut. 
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Berdasarkan jenisnya, teknik pukulan dalam permainan tenis lapangan dibedakan 
menjadi, empat yaitu : Groundstroke, service, volleys, dan overheadstroke atau smash. 
Groundstroke sendiri terdiri atas drive baik  forehand maupun backhand, lob, dropshot, 
chop, half-volley. Macam-macam teknik dasar pukulan tersebut harus dikuasai agar mampu 
bermain tenis lapangan dengan baik. 
Groundstroke forehand adalah salah satu jenis teknik dasar pukulan yang 
mempunyai peranan penting di dalam permainan tenis lapangan. Hal ini karena, 
groundstoke forehand, merupakan satu-satunya pukulan yang sedikitnya setengah dari 
seluruh pukulan yang ada, dan dapat digunakan untuk menyerang dan bertahan pada 
permainan tenis lapangan. 
Melakukan grouandstroke forehand dengan baik dan benar tidaklah mudah, banyak 
sekali para pemain pemula yang melakukan teknik pukulan groundstroke forehand yang 
meniru pukulan para pemain yang sudah mahir atau pemain profesional dunia. Mereka 
sering kali melakukan kesalahan yang sangat mendasar, contohnya pada saat melakukan 
dorongan raket, banyak diantara mereka yang belum mendorong sampai maksimal sudah 
mengendorkan pegangan raket, sehingga pukulan yang dihasilkan kurang maksimal.  
Pelaksanan  kegiatan program belajar mengajar yang mengacu pada program tersebut 
dilaksankan oleh mahasiswa yang berjumlah 66 mahasiswa dibagi menjadi 2 program yaitu 
program Penkepor dan Penjaskesrek, dengan alokasi waktu masmg-masing program 
mendapatkan 75 menit, dengan menggunakan sarana dan pra sarana yang felah tersedia, 
diantaranya (1) 6 orang dosen dan 4 orang asisten mahasiswa, 2 lapangan tenis, 200 buah 
bola, 16 buah papan sasaran, 40 buah raket. 
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Pada tahun ajaran 2007 / 2008 dalam satu semester khususnya pada semester 5 
mahasiswa mendapatkan dua macam materi perkuliahan, diantaranya adalah groundstroke 
forehand dan servis. Proses belajar mangajar ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang 
lebih enam belas kali pertemuan, jadi dalam satu materi perkuliahan diselesaikan dalam 
jangka waktu enam kali pertemuan, dengan cara pertemuan kenam dilakukan tes dan sisa 
waktu yang ada digunakan tes perbaikan, Materi perkuliahan dimulai dan teknik dasar 
sampai seorang mahasiswa dapat melakukan teknik dasar tersebut dengan baik dan benar. 
Untuk dapat melakukan teknik dasar dengan baik dan benar, disana mahasiswa melakukan 
latihan mulai dari depan net sampai garis servis dengan diumpan oleh teman yang lain 
secara bergantian. Seorang mahasiswa melakukan pukulan sebanyak 10 kali pukulan untuk 
satu set, setelah itu mahasiswa tersebut mengambil bola yang sudah dipukul lalu bergantian 
memberi umpan pada teman yang lainnya. Dalam pelaksanaan tersebut mahasiswa dibagi 
menjadi dalam beberapa kelompok, yang idealnya dalam satu lapangan terdiri dari 4 
kelompok, jadi untuk 2 lapangan dapat dijadikan menjadi 8 keompok. Setiap kelompok 
terdapat 5 sampai 6 orang, jadi rata-rata setiap satu kali pertemuan seorang mahasiswa 
mendapat kesempatan memukul bola pada sasaran sebanyak 50 sampai 60 kali.  
Materi ujian atau tes akhir yang digunakan adalah memukul bola dari belakang 
garis servis dengan diumpan oleh asisten mahasiswa sebanyak 14 kali pukulan dan 
ditambah 2 kali pukulan percobaan, dengan sasaran papan yang mempunyai ukuran 120 cm 
x 240 cm yang diletakkan pada garis servis di seberang lapangan. Dari hasil yang 
didapatkan masih ada beberapa mahasiswa yang belum dapat melaksanakan program 
pengajaran tersebut, ini terbukti  dari hasil akhir ujian praktek yang kurang memuaskan. 
Hal ini dikelahui dari data ujian akhir groundstroke forehand tahun ajaran 2007 / 2008. 
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Evaluasi program tidak hanya sekedar bertujuan untuk membuktikan keefektifan 
suatu program, akan tetapi bertujuan untuk memperoleh informasi atau data yang 
komprehensif mengenai kualitas suatu program ditinjau berbagai aspeknya hingga dalam 
dan informasi itu dapat dipakai oleh para pengambil keputusan untuk mengevaluasi dan 
mengadakan pertimbangan atau keputusan terhadap program yang diselenggarakan.  
Keberhasilan program pengajaran sesungguhnya tidak terlepas dari kualitas 
komponen-komponen lain yang merupakan bagian dari sistem pendidikan tersebut. Oleh 
karena itu, evaluasi program perlu mencakup semua aspek, yang terdiri dari Konteks 
(Context), Masukan (Input), Proses (Process), dan Hasil (Product).              
 Dengan adanya masalah diatas maka perlu adanya suatu evaluasi terhadap 
pelaksanaan program tersebut. Dengan kata lain, evaluasi tidak sekedar bertujuan untuk 
membuktikan keefektifan suatu program, akan tetapi bertujuan untuk  memperoleh 
informasi atau data yang komprehensif mengenai kualitas suatu program ditinjau dari 
berbagai aspeknya sehingga data dan informasi itu dapat dipakai oleh para pengambil 
keputusan untuk mengevaluasi dan mengadakan pertimbangan atau keputusan terhadap 
program yang diselenggarakan. Berdasarkan hal tersebut maka akan diadakan penelitian 
mengenai evaluasi program dengan judul "Evaluasi Program Pengajaran Teknik Dasar 
Groundstroke Forehand Pada Mata Kuliah Tcori dan Praktek Tenis Lapangan I 
Mahasiswa JPOK FKIP UNS Semester V Tahun Ajaran 2007/2008" 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka masalah 
yang timbul dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Perkembangan pendidikan olahraga pada saat ini sangat pesat, setelah pemerintah 
secara langsung memperhatikan manfaat yang diperoleh melalui olahraga. 
2. Prestasi maksimal  dalam olahraga tergantung pada mahasiswa sendiri maupun faktor 
pendukungnya dan didukung oleh tujuan, prinsip dan metode pembelajaran yang jelas 
dan terarah. 
3. Tingkat keberhasilan program masih bersifat prediktif rnengingat bahwa pelaksanaan 
program tersebut mengalami kendala dilapangan. 
4. Perlu adanya evaluasi terhadap pelaksanaan program tersebut yang telah disusun oleh 
dosen mata kuliah tenis lapangan 1. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah  
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Evaluasi terhadap pelaksanaan program pengajaran tenis lapangan I yang telah disusun 
oleh tim dosen tenis lapangan.  
2. Evaluasi perencanaan input belajar mengajar (sarana dan prasarana, dosen, dan 
mahasiswa) dalam menyampaikan materi teknik dasar groundstroke forehand. 
3. Evaluasi proses kegiatan belajar mengajar dalam menyampaikan materi teknik dasar 
groundstroke forehand.                 
4. Evaluasi hasil dari proses kegiatan belajar mengajar dalam bentuk data atau hasil tes 
ujian akhir semester. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkah batasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Apa tujuan dan asumsi yang digunakan sebagai dasar pengembangan progam 
pengajaran tenis lapargan I, khususnya teknik dasar groundstroke forehand ?  
2. Bagaimana kualitas dan karakteristik komponen-komponen masukan (input) yang 
berupa Sumber Daya Manusia (dosen dan mahasiswa) maupun prasarana dan sarana 
serta relevansi masukan itu dengan pencapaian tujuan program pengajaran?    
3. Bagaimana proses penyelenggaraan program pengajaran tersebut dalam pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar ? 
4. Bagaimana tingkat keberhasilan penyelenggaraan program pengajaran tersebut dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Bagaimana tujuan dan asumsi yang digunakan sebagai dasar pemgembangan program 
pengajaran tenis lapangan I, khususnya teknik dasar groundstroke forehand. 
2. Seberapa besar kualitas dan karakteristik komponen-komponen masukan (input)baik 
yang berupa Sumber Daya Manusia (dosen dan mahasiswa) maupun sarana dan 
prasarana. 
3. Seberapa besar hasil yang diperoleh dari proses penyelenggaraan program pengajaran 
selama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
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4. Keberhasilan apa saja yang diperoleh dari program pengajaran selama pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini diharapkan 
memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan masukan untuk pengelolaan atau pelaksanaan mata kuliah Teori dan 
Praktek Tenis Lapangan I dalam menerapkan metode pengajaran yang lebih efektif dan 
efisien untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 















A. Tinjauan Pustaka 
1. Permainan Tenis Lapangan 
Tenis Lapangan mempakan olahraga permainan dari negara Yunani. Yaitu suatu 
permainan bola kecil yang dimainkan dalam ruang berukuran 30 x 100 x 7 m. Bola dipukul 
dengan telapak tangan kedinding. Permainan yang serupa juga dijutnpai di Mesir, Persia 
dan Arab, kemudian Tenis dimainkan oleh bangsa Roem, dengan nama Pila.  
Permainan tenis lapangan dikenal oleh bangsa Indonesia sejak jaman penjajahan 
Belanda pada awal abad 20. Sebelum PELTI didirikan telah berdiri perkumpulan tenis 
dengan nama De Algemen Neederlansche Tenis Bound atau ANILTB yang didirikan orang 
Belanda Seiring dengan perkembangan dan kemajuan jaman permainan tenis lapangan 
berkembang pesat di Indonesia.  
Bany aknya berbagai pembinaan-pembinaan tenis lapangan di berbagai daerah 
merupakan wujud perkembangan dan kemajuan tenis lapangan di Indonesia. Pelatihan 
dan pembinaan tenis lapangan merupakan upaya untuk menciptakan petenis-petenis yang 
berprestasi.  
Faktor-faktor yang mendukung pencapaian prestasi tenis lapangan perlu dilatih 
dan ditingkatkan lebih intensif. Salah satu faktor yang harus dilatih untuk mencapai 




Adapun jenis-jenis pukulan tenis lapangan terdiri dari: groundstroke, service, volleys, dan 
overheadstroke atau smash.  
Menurut Mulyono B (1994; 43) "Dalam permainan Tenis, kesempatan pertama 
dalam membuat angka adalah dengan pukulan servis, dengan demikian maka sewajarnya 
pukulan servis dikembangkan secara efektif agar mampu bermain tenis lapangan dengan 
baik. Teknik dasar pukulan servis tenis lapangan tersebut dapat dikuasai melalui latihan 
secara sistematis dan kontinyu. 
a. Lapangan Tenis 
Lapangan Tenis dapat dibuat di alam terbuka (out door) maupun di dalam gedung 
(in door). Lapangan Tenis terbagi antara dua tiang yang terbentang net (jaring) setinggi 
1,08 m pada tiang dan tinggi net ditengah setinggi 91,4 cm.  
Bila terdapat dua orang bermain berada dilapangan, biasa disebut permainan 
tunggal, panjang lapangan tenis yaitu 23,77 m dengan lebarnya 8,23 m. Garis samping 
yang membatasi lapangan disebut "garis samping" dan garis yang membatasi bagian 
belakang lapangan disebut "garis belakang" (Base Line). Di sebelah-menyebelah net, 
sejajar dan berjarak 6,41 m dan net terdapat garis yang disebut "garis servis". Garis 
pendek yang membagi garis belakang disebut "tanda tengah" (Center Mark).  
Terdapat empat orang berada di lapangan disebut permainan ganda, daerah 
permainan diperlebar masing-masing pada kedua sisi kiri dan kanan dengan jarak 1,37 m. 
Meskipun daerah permainan diperlebar namun tidak merubah bentuk daerah servis. 
Daerah pelebaran pada kedua sisi disebut (alleys). 




Gambar 1. Denah Lapangan Tenis  
(Mulyono B, 1994 : 16-19) 
 
b. Dasar-dasar bermain Tenis Lapangan  
1) Permainan Tunggal 
Disebut Permainan tunggal (single) karena di dalam lapangan terdapat permainan 
yaitu antara satu pemain melawan satu pemain. Gambar dibawah pemain dengan simbol 
A dan B sedang dalam permainan, untuk memulai permainan salah seorang pemain harus 





Gambar 2. Ilustrasi Permainan Tunggal  
(Mulyono. B, 1994: 16-19) 
 
Pemberi Servis selalu memukul bola dan salah satu daerah di belakang "garis 
belakang" (Base line) dengan pukulan menyilang ke daerah servis yang berlawanan 
dengannya Daerah Servis selalu berganti setiap terjadi angka dan setiap kali servis pertama 
dimulai dari sebetah kanan. Pada gambar 2, Pemain A melakukan servis dari betakang 
sebelah kanan kemudian bola diarahkan ke daerah servis sebelah kanan pemain B. Dengan 
demikian maka bola dikatakan dalam permainan.  
Dalam menerima servis, pemain B harus menunggu bola memantul lebih dahulu 
sebelum mengembalikan bola kelapangan permainan A. Kemudian setelah bola dipukul B 
kemudian pemain A memukul bola kembali sehingga bola mendarat ke dalam daerah 
lapangan B.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa permainan Tenis adalah memukul bola 
bolak balik melalui atas net sampai akhirnya seorang pemain gagal mengembalikan bola ke 
daerah lapangan lawan. 
2) Permainan ganda 
Permainan ganda biasa disebut dengan bermain berpasangan, di dalam lapangan 
terdapat permainan yaitu antara dua orang pemain melawan dua orang pemain Seorang 
pemain dari salah satu pasangan melakukan servis dan salah seorang dari pasangan yang 
lain menerima servis, kemudian permainan dilankutkan seperti pada permainan tunggal. 
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Sola dimainkan bolak-balik melalui atas net sampai salah satu pasangan gagal 
mengembalikan bola kedaerah lapangan lawan. 
 
 
Gambar 3. Ilustrasi Permainan Ganda  
(Mulyono. B, 1994: 16-19) 
 
2. Pukulan Dasar  
Dari sekian banyak penggemar tenis yang turun kelapangan permainan, hanya 
sedikit yang mempunyai bakat alamiah untuk permainan in. kebanyakan hanya sekedar 
menggambungkan diri dengan kumpulan yang ada, dan turun pada waktu tertentu ke 
lapangan untuk memukul-mukul bola dengan beberapa kawan. Kalau kita mulai, dan 
mencoba memukul bola dengan raket di tangan, kita segera mengalami betapa sulitnya 
mengarahkan bola ke tempat yang kita kehendaki. Bila ini sudah dapat kita lakukan, 
artinya bola kita inginkan jatuh ke kiri dan ia benar jatuh ke kiri, maka timbul keinginan 
untuk bertanding. Di sini muncul suatu faktor lain, yakni bahwa setiap orang pada 
dasarnya selalu ingin menang. Kita tidak lagi memperhatikan gaya, posisi, atau teknik; 
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akibatnya permainan kita cepat mencapai taraf yang tidak dapat ditingkatkan lagi. Padahal 
kemungkinan untuk lebih berkembang masih tetap terbuka.  
Banyak di antara pemain yang memperlihatkan gaya permainan godokan mereka 
sendiri, tanpa memperhatikan prinsip-prinsip dasar. Memang, teknik atau taktik tidak 
selalu merupakan jaminan akan keberhasilan, tetapi setidak-tidaknya ia dapat 
memberikan kepuasan.  
Kita main tenis dengan menggunakan raket, tetapi ini baru ada artinya kalau kita 
berada dalam posisi yang baik untuk menerima pukulan lawan. Dalam menggenggam 
raket, kita harus ingat bahwa ia tidak boleh terlepas ketika kita memukul bola, sebaliknya 
kita tidak boleh juga terlalu kaku memegangnya. Pada waktu memukul bola, lengan dan 
raket harus dapat dengan mudah mengayun dari belakang ke depan. Juga harus diingat 
bahwa bila kita memukul bola, badan kita telah berputar sedemikian rupa, sehingga bahu 
terarah ke jaring.  
a. Forehand 
a. Genggaman  
Genggaman yang dianjurkan ialah yang dinamakan genggaman jabat tangan (shake 
hands-grip). Anda menggenggam raket seolah-olah sednag berjabatan tangan. 
Bentuk V di antara ibu jari dan telunjuk Anda berada di sisi atas gagang yang 
mempunyai delapan sisi. Janganlah menggenggam raket anda terlampau lemah atau 
terlampau kaku.  
b. Sikap awal  
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Berdirilah kira-kira setengah meter di belakang baseline. Pandangan anda lurus ke 
depan atau frontal ke arah jaring. Telapak kaki anda terpisah kira-kira setengah 
meter, dan lulut anda agak dibengkokkan. Raket setinggi pinggang mengarah ke 
muka serta ditopang oleh tangan kiri.  
c. Persiapan memukul  
Pada saat bola meninggalkan raket lawan, ayunkan raket anda horizontal ke 
belakang dengan lengan agak membengkok. Kaki kanan agak berputar kea rah 
samping. Tangan kiri tidak ikut dengan gerakan ini. Bahu anda yang kiri berputar kea 
rah jaring. Sebenarnya, ketiga gerakan ini merupakan satu satuan gerak. Perlu anda 
perhatikan bahwa ayunan ke belakang serta sikap badan disesuaikan dengan 
tingginya pentalan bola.  
d. Gerakan akan memukul  
Raket dipegang dalam posisi horizontal. Berat badan bertumpu ke kaki kiri, 
yang diletakkan agak mencong dimuka kaki kanan. Raket kemudian digerakkan ke 
depan dengan lengan dan bahu kanan bergerak bersama-sama. Bola menyentuh 
raket di samping badan, kira-kira di atas kaki kiri. Raket tetap mengayun setelah 
pukulan dilakukan, seolah-olah menunjuk kea rah bola. Ayunan tambahan ini 
berakhir setinggi bahu.  
Pukulan ini ialah forehand datar (tanpa efek), yang selalu diajarkan pada 
permulaan. Kelihatannya sangat mudah, tetapi dalam praktek hamper selalu 
menimbulkan kesulitan. Salah satu sebabnya ialah cara bola itu memantul, ada yang 
rendah dan ada yang tinggi. Ada yang memantul, dan kemudian bergerak terus 
dengan cepat. Gerakan kaki juga sangat penting. Tetapi ini akan dibicarakan 
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kemudian. Di sini hanya akan ktia singgung mengenai persiapan dan gerakan 
memukul. Dalam mengejar bola, hendaknya anda berhenti dalam posisi memutar 
(lihat butir c) pada saat bola kira-kira satu setengah sampai dua meter di depan 
anda. Lemaskan badan anda dalam persiapan ini, dan gerakan-gerakan anda 
hendaknya seluwes-luwesnya. Ini memang sulit pada awalnya, akan tetapi lambat-
laun dapat anda laksanakan. Janganlah terlalu dihiraukan, walaupun misalnya anda 
memukul bola itu keluar lapangan atau menyentuh jaring. Asal gerakan 
persiapannya benar, maka soal arah akan dating dengan sendirinya.  
b. Backhand  
a. Genggaman  
Juga di sini anda mulai dengan genggaman jabat-tangan. Dalam backhand, huruf V 
antara ibu-jari dan telunjuk anda agak bergese ke kiri. Sebagaimana halnya dengan 
forehand, janganlah menggenggam raket terlalu lemah atau terlalu kaku.  
b. Sikap awal  
Sama seperti untuk pukulan forehand.  
c. Persiapan memukul  
Pada saat bola meninghalkan raket lawan, tangan kiri menarik lengan serta raket 
horizontal ke belakang. Bahu kanan mengarah ke jaring, dan anda memandang ke 
depan melewati bahu kanan anda. Kaki kiri agak diputar kea rah samping. Tangan 
kanan dan gagang raket berada di samping pinggang kiri anda. Ketiga gerakan ini 
sebenarnya merupakan satu satuan gerak. Ingat bahwa ayunan ke belakang serta 
posisi badan disesuaikan dengan tingginya pantulan bola.  
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d. Gerakan akan memukul  
Raket dipegang dalam posisi horizontal. Berat badna ditumpukan pada kaki kanan, 
yang diletakkan agak mencong di depan kaki kiri. Raket kemudian diayunkan dengan 
lengan ke depan. Perhatikan bahwa dalam backhand bahu kanan tidak ikut bergerak, 
dan tetap mengarah ke jaring. Lengan lebih lurus dari pada forehand. Bola 
menyentuh raket di samping badan, sedikit di depan kaki kanan. Ayunkan raket 
mengikuti jalannya bola, dan ayunan ini berakhir setinggi bahu.  
Pukulan backhand dirasakan lebih sukar karena memerlukan lebih banyak waktu 
dalam persiapannya. Kalau kita terlambat sedikit saja, bola tidak dipukul di depan 
kaki kanan, tetapi pada saat bola sudah berada di samping badan. Gerakan kaki juga 
perlu diperhatikan.  
Kesalahan terbesar yang dilakukan dalam pukulan backhand ialah kurangnya bdan 
memutar ke kiri dalam mempersiapkan pukulan. Putaran ini lebih penting dalam 
backhand disbanding dengan putaran dalam forehand. Kadang-kadang kita lihat 
seorang pemain penghindari pukulan backhand, dalam mengembalikan pukulan 
lawan, maka ia mencoba menempatkan posisi badan sedemikian rupa sehingga ia 
dapat mengembalikan bola dengan pukulan forehand. Hal demikian sebaiknya 
jangan dibiasakan, bagaimana pun sukarnya pukulan backhand itu.  
c. Service  
a. Genggaman  
Anda dianjurkan untuk memakai genggaman jabat tangan.  
b. Sikap awal  
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Anda harus berdiri di belakang baseline. Ujung telapak kaki kiri hamper bersentuhan 
dengan garis, tetapi belum sampai terinjak atau terlewati.  
Kaki dan bahu kiri mengarah ke bidang di mana bola harus jatuh. Kaki kanan agak di 
belakang kaki kiri. Jarak antara kedua telapak kaki kira-kira selebar daun raket. Berat 
badan merata bertumpu pada kedua belah kaki. Daun raket serong di depan badan, 
mengarah ke depan. Bola di pegang di tangan kiri, yang menopang bagian tengah 
raket. Telapak tangan kiri mengarah ke atas, lemparan ke atas dilakukan dengan 
tangan kiri.  
c. Gerakan akan memukul  
Gerakan service terdiri dari dua fase : ayunan ke belakan sebagai persiapan, dan 
gerakan pukulan ke depan. Keduanya merupakansatu satuan gerak.  
1. Ayunan ke belakang  
Gerakan tangan kanan (dengan raket) serta tangan kiri (dengan bola) ke 
bawah sampai setinggi pinggang. Kemudian secara serempak tangan kanan 
mengayun ke belakang serta tangan kiri ke atas, sejajar dengan kaki kiri. Dalam 
posisi ini, berat badan sedikit dialihkan ke kaki sambil melemparkan bola ke 
atas, bola dilepaskan ketika ia setinggi mata. Pada posisi setinggi bahu, lengan 
kanan dibengkokkan, raket hamper lurus menunjuk ke bawah. Tinggi lemparan 
bola oleh tangan kiri paling sedikit harus sama dengan panjang lengan yang 
diluruskan di tambah dengan panjangnya raket. Setelah bola lepas, lengan kiri 




2. Gerakan pukulan ke depan  
Gerakan ke depan mulai pada saat bola mencapai titik mati, yakni “berhenti” 
di udara. Bahu kanan bergerak ke depan mengikuti putaran pingang. Lengan 
kanan dengan raket merentang lurus mulai bahu ke arah bola, yang dipukul 
sedikit di depan bahu kanan. Raket dilanjutkan ayunannya, melewati depan 
badan dan berhenti di sebelah lutut kir. Kaki kanan biasanya bergerak 
mengikuti arah pukulan.  
Pertandingan selalu dimulai dengan service, yang dilakukan oleh pemain 
pertama untuk tiap-tiap point sampai ia mencapai game. Kemudian giliran 
lawannya. Pengaruh service terhadap jalannya pertandingan besar sekali. Bila 
service pertama salah, maka boleh diulangi. Bila service kedua ini juga salah 
(misalnya tertahan oleh jaring, atau jatuh di bidang yang salah), maka si 
pemain dikatakan membuat double fault, dan point didapat oleh lawan.  
Dilihat secara umum, service mestinya merupakan pukulan yang paling 
mudah, sebab segalanya ada di tangan anda. Anda yang melepaskan bola, dan 
anda pula yang memukulnya. Dalam pelaksanaannya menunjukkan bahwa 
tidak selamanya demikian. Service dilakukan serong ke depan, dari belahan 
kanan lapangan anda ke bidang kanan lapangan lawan. Bila anda merasa 
bahwa dengan gerakan yang luwes anda berhasil memukul service ke bidang 
yang tepat, boleh anda coba untuk menambah kecepatan bola dengan suatu 
service yang bertambah keras. Ini dilakukan dengan mempercepat ayunan 
lengan dan raket ke depan. Bila anda merasa masih belum dapat memukul 
service dengan baik, maka gerakan lengan ke belakang agak diperpendek. Dari 
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sikap awal, raket langsung bergerak ke belakang bahu. Bola dilempat ke atas, 
dan raket dipukulkan ke bola. Gerakan ini kemudian dapat dikembangkan 
menjadi gerakan seperti yang diuraikan di atas tadi.  
 
3. Groundstroke Forehand 
a. Pengertian grondstroke forehand 
Groundstroke adalah jenis pukulan pada permainan tenis lapangan yang sangat 
berguna dan cocok baik untuk bertahan maupun menyerang. Menurut Jim Brown, Ph.D 
(1996: 31) groundsroke merupakan pukulan yang dilakukan baik dengan forehand atau 
backhand setelah bola memantul di lapangan.  
Groundstroke sangat penting dalam permainan tenis lapangan, karena sedikitnya 
setengah dari seluruh pukulan tenis adalah groundsroke. Seperti dikutip dalam majalah 
TENIS bulan April 2004 bahwa presentase dari suatu permainan tenis lapangan, adalah 
groundsroke dengan 62,8%, service 20,4%, volley & overhead 9%, dan footwork &  
conditioning 7,8%. Maka dari itu groundsroke ini dapat juga menjadi senjata yang 
bermanfaat. 
Sedangkan forehand adalah pukulan yang sangat penting dalam permainan tenis 
lapangan, karena sedikitnya setengah dari seluruh pukulan tenis adalah forehand. 
Sehingga forehand merupakan satu-satunya pukulan dalam permainan tenis lapangan 
yang sama pentingnya baik pada waktu menyerang maupun bertahan. Hal ini dapat 
digunakan untuk menghasilkan angka dengan satu pukulan yang keras atau 
menempatkan bola dengan tepat dan terarah. Dapat pula digunakan untuk sekedar 
mengembalikan bola bila dalam keadaan tertekan oleh lawan. Selain itu mampu pula 
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dilakukan dengan rentangan kecepatan dan sudut yang lebar dari jenis pukulan yang 
lain. Seperti dikemukakan Rex Lardner (1994: 31) bahwa : Pukulan forehand merupakan 
stroke yang paling urnum dipakai dalam tenis lapangan.  
Jadi dari kedua pengertian diatas yaitu groundstroke dan forehand, maka 
groundstroke forehand adalah teknik pukulan dasar dalam permainan tenis lapangan 
yang dilakukan dengan tangan kanan dari sebelah kanan badan kecuali pemain kidal, 
yang dilakukan setelah bola memantui di lantai atau lapangan dan posisi pemain 
berada di garis belakang lapangan. 
b. Teknik Dasar Groundstroke Forehand 
Menurut Suhamo HP (1985: 43),  teknik dasar ialah : Suatu teknik yang proses 
gerakan dalam melakukannya merupakan fundamental, gerakan itu dengan kondisi 
sederhana dan mudah. Sedangkan menurut Sudjarwo (1993: 43) teknik dasar ialah : 
Penguasaan teknik tingkat awal yang terdiri dari gerakan dasar dari proses gerak, 
bersifat sederhana dan mudah dilakukan. 
Teknik groundsroke forehand secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai berkut :  
1. Mulailah dengan posisis persiapan. 
Pemain berdiri dengan kaki sejajar dan selebar bahu, lutut agak ditekuk 
menghadap ke jaring atau net. Tangan kanan memegang pada pegangan raket dan 
tangan kiri pada leher raket untuk sekedar untuk membantu. Raket dipegang tidak 
terlalu dengan badan, dorong agak kedepan dan kepala raket kurang lebih setinggi 
mata. Berat badan kearah raket, sehingga dengan sikap ini mudah bergerak ke 




2. Tahap pelaksanaan 
Segera setelah bola lepas dari raket lawan dang datang ke sebelah forehand, 
lakuhan backswing atau tarikan raket ke belakang (jangan terlalu panjang atau 
tinggi). Tinggi tarikan raket tegantung dari tingginya bola yang datang. Hal ini 
dilakukan dengan memutar panggul dan bahu, berat badan pada kaki kanan. 
Langkahkan kaki kiri ke depan membentuk posisi tertutup atau terbuka yang 
disesuaikan dengan arah bola yang akan dipukul. Pada saat ini diperlukan 
keseimbangan badan. 
3. Perkenaan raket 
Bersamaan dengan perpindahan berat badan dari kaki kanan ke kaki kiri, ayunkan 
raket ke depan, yaitu dari bawah ke atas disertai dengan putaran panggul, lutut 
ditekuk dan genggaman diperkuat. Gunakan tangan kiri untuk menjaga 
keseimbangan. Usahakan perkenaan bola dengan raket di depan panggul agak ke 
samping dengan jarak yang paling sesuai, yaitu panjang lengan ditambah panjang 
raket dengan titik temu antara raket dengan bola. Pada umumnya bola harus 
dipukul pada titik tertinggi. 
4. Gerak lanjut 
Ayunkan raket dilanjutkan sampai kedepan ke arah net dan siku tetap lurus. 
 
 
c. Kombinasi Groundstroke 
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Pada saat berlatih, pemanasan atau bertanding yang sering dilakukan pemain tenis  
adalah melakukan pukulan groundstroke bergantian dari baseline. Walaupun servis, 
volley, lob, smash dan pukulan lainnya lebih penting atau merupakan bagian yang 
sangat penting dari suatu pertandingan, tapi tidak ada yang lebih penting dan lebih 
mendasar dalam tenis agar dapat terus memainkan dari baseline. Setelah memparoleh 
kemajuan dalam melakukan pukuliin forehand dan backhand, langkah berikutnya 
adalah bagaimana dapat melakukan pukulan kombinasi groundstroke secara konsisten.  
Begitu bola dimainkan, secara berulang-ulang petenis harus dapat memukul bola 
dari berbagai variasi lokasi di sepanjang baseline. Berikut ini empat macam untuk 
membantu mengembangkan permaman baseline : 
1. Pertukaran genggaman antara forehand dan backhand. 
2. Gugakan tangan yang bebas untuk mengatur genggaman saat tidak memukul. 
3. Kembali ke posisi tengah (biasanya tanda tengah baseline), setelah atau sebelum 
memukul. 
4. Sabar dan jaga agar bola tidak mati. 
 
d. Batasan Keberhasilan Groundstroke 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan agar groundstroke dapat berhasil 
dengan baik antara lain : 
a. Gunakan tangan yang bebas untuk mengatur genggaman antara dua pukulan. 
b. Pegang raket dengan lebih erat. 
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c. Mulai bersiap-siap ketika bola baik dipukul lawan jangan menunggu hingga bola 
sudah jatuh di lapangan. 
d. Berat badan harus condong ke depan saat memukul dan lakukan backswing lebih 
awal serta gerakan raket ke depan saat mengayun. 
e. Periksa genggaman dan jaga genggaman pada posisi yang tepat. 
 
4. Evaluasi Kurikulum dan Evaluasi Program Gronudstroke Forehand 
Terjadinya perubahan kurikulum tak dapat dielakkan karena adanya perubahan 
pandangan dalam pendidikan dan karena desakan dari luar. Akan tetapi, perubahan itu 
senantiasa dihadapkan kepada berbagai kesulitan. Kesulitan ini disebabkan oleh adanya 
pihak yang menentang masuknya mata kuliah yang baru atas dasar bahwa mata kulia yang 
telah ada telah memberikan manfaat dan kepentingannya. Kalaupun terjadi kompromi 
dengan masuknya mata pelajaran yang baru, penambahan materi silabus, hal ini akan 
mengakibatkan bertambah beratnya beban para mahasiswa (overloaded). Kesulitan 
lainnya ialah dalam menentukan kriteria penilaian dalam rangka menyusun prinsip-prinsip 
penilaian kurikulum, tentang nilai yang mana yang akan digunakan. Bahkan dalam 
menentukan konstruksi kurikulum pun terdapat kesulitan karena terjadinya perbedaan 
pendapat.  
Pentingnya kurikulum untuk menilai para siswanya untuk melihat sejauh mana proses 
belajar-mengajar yang telah dilaksanakannya itu berhasil atau kurang berhasil. Selanjutnya 
dia dapat melihat keefektifan sistem instruktsional yang telah dikembangkannya. 
Informasi yang diperoleh menjadi umpan balik terhadap pelaksanaan Kegiatan Belajar 
Mengajar tersebut dan memberikan informasi untuk membuat keputusan instruksional 
serta pembinaan program perkuliahan secara menyeluruh.  
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Jadi, jelas bahwa evaluasi kurikulum sebagai bagian dari penilaian yang menyeluruh 
dari sistem pendidikan tentu saja menjadi suatu keharusan. Untuk itu diperlukan informasi 
yang lengkap dan data yang valid serta reliable yang bersumber dari semua institusi 
pendidikan, baik edukatif-akademis maupun administratif. Informasi yang diperoleh 
pengelola atau administrator akan menjadi umpan balik–umpan balik yang sangat 
berharga bagi pelaksanan Kegiatan Belajar Mengajar/ Perkuliahan.  
Dari uraian singkat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa berapa pentingnya 
evaluasi kurikulum harus dilakukan, dan sekaligus menunjukkan bahwa dalam evaluasi 
kurikulum hamper semua individu terlibat dan semua pihak dituntut partisipasinya. Oleh 
karena itu, evaluasi kurikulum hendaknya berpihak pada beberapa asumsi sebagai berikut 
:  
1. Program evaluasi harus di desain sebaik-baiknya guna memperoleh informasi yang 
baik pula.  
2. Program evaluasi harus dibatasi pada penemuan-penemuan yang didukung oleh data 
yang kuantitatif kendatipun tidak dapat mengabaikan begitu saja informasi yang 
bersifat kualitatif.  
3. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi hendaknya dapat menjadi alat yang efisien 
dan efektif dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu instruksional bagi anak-
anak.  
4. Program evaluasi kurikulum dapat dilaksanakan secara berkesinambungan dan 
menyangkut evaluasi terhadap komponen input, proses, dan produk.  
Sebagaimana lazimnya, evaluasi program dimulai dengan suatu analisis rasional, 
asumsi-asumsi dan prinsip-pripsip yang mendasari pengembangan program itu. Evaluasi 
selanjutnya mencakup spesifikasi mata kuliah, jumlah jam, pengalaman yang diperoleh 
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oleh anak didik melalui program tersebut, dan apakah rasional itu dapat dipahami oleh 
pengajar dan anak didik. Di sini perlu juga diketahui tingkah laku apakah yang dapat 
mencerminkan keberhasilan anak didik terhadap pelaksanaan program pengajaran 
tersebut dalam kegiatan belajar mengajar yang disajikan.  
Hal lain yang perlu dievaluasi mengenai program pengajaran, ialah kualitas baik 
materi maupun penyajian mata kuliah, teknik dan metodologi pengajaran yang dipakai, 
kesiapan dosen mengajar mata kuliah, tersedianya alat dan sarana perkuliah serta sistem 
evaluasi yang diterapkan untuk menilai keberhasilan belajar paru mahasiswa. Hasil belajar 
mahasiswa, sudah barang tentu, mencakup ketiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif 
dan, ranah psikomotor.  
Keberhasilan program pengajaran sesungguhnya tidak terlepas dari kualitas 
komponen-komponen lain yang merupakan bagian dari sistem pendidikan tersebut. Oleh 
karena itu, evaluasi program perlu mencakup semua aspek, yang terdiri dari Konteks 
(Context), Masukan (Input), Proses (Process), dan Hasil (Product) 
a. Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks dilaksanakan untuk menilai rasional, apa yang dirasakan telah dan 
belum tercapai, atau kesempatan apa saja yang belum dapat diperoleh oleh 
mahasiswa penerima progam tersebut. 
Informasi atau data yang diperoleh dari evaluasi konteks ini diharapkan dapat dipakai 
untuk meninjau kembali rasional, tujuan serta asumsi-asumsi yang telah dipakai 
sebagai dasar pengembangan program pengajaran tersebut, apakah tetap seperti 
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yang ada sekarang, perlu modifikasi, atau perlu disusun rasional, asumsi dan tujuan 
baru. 
b. Evaluasi Masukan 
Evaluasi masukan dimaksudkan untuk dapat menilai relevansi rancangan, strategi, 
prosedur, sumber baik yang berupa manusia (dosen dan mahasiswa), atau mata 
kuliah serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan didalam program pengajaran. 
c. Evaluasi Proses 
Evaluasi proses dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai 
bagaimana program pengajaran tersebut di terapkan di dalam proses pembelajaran 
(pengalaman eksperimen) pengalaman-pengalaman apa saja yang telah diperoleh 
mahasiswa, dan bagaimana persiapan dosen pengampu dan mahasiswa didalam 
pelaksanaan program tersebut.  
 
d. Evaluasi Hasil 
Evaluasi basil dilaksanakan dengan maksud agar mendapatkan data mengenai 
dampak penilaian program tersebut terhadap tingkah laku mahasiswa baik yang 
ranah kognitif, afektif, maupaun psikomotor.  
Evaluasi ini bersifat internal karena evaluator termasuk salah seorang yang terlibat 
didalam program itu sendiri. Walaupun evaluasi ini sering kali dipertanyakan 
keobjektifannya, evaluasi internal ini memiliki beberapa kelebihan antara lain data mudah 
didapat dan umpan balik dari evaluasi dapat segera dimanfaatkan untuk upaya perbaikan 
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program. Spesifikasi dari studi evaluasi yang menggunakan paradigma disebutkan oleh 
(Daniel L Stufflebeam) sebagai berikut : "The most important purpose of program 
evaluation is not to prove but to improve". Berarti, tujuan evaluasi program yang paling 
utama tidak untuk membuktikan, akan tetapi meningkatkan. Dengan kata lain, evaluasi 
tidak hanya sekedar bertujuan untuk membuktikan keefektifan suatu program, akan tetapi 
bertujuan untuk memperoleh informasi atau data yang komprehensif  mengenai kualitas 
suatu program ditinjau berbagai aspeknya sehingga data dan informasi tersebut itu dapat 
dipakai oleh para pengambil keputusan untuk mengevaluasi dan mengadakan 
pertimbangan atau   keputusan terhadap program   yang diselenggarakan. 
Didalam suatu evaluasi, perlu adanya hubungan antara evaluasi proses dengan 
evaluasi hasil karena umpan balik yang diperoleh dapat digunakan di dalam evaluasi 
proses imtuk meningkatkan hasil dimasa yang akan datang dengan jalan menanggulangi 
defisiasi serta perbaikan-perbaikan di dalam aktifitas-aktifitas yang sedang berjalan, 
berdasarkan implementasi keputusan-keputusan yang telah diambil. Keputusan-keputusan 
yang tersebut dapat juga dipakai untuk merancang kembali strategi sehingga dapat 
diperoleh hasil yang lebih memadai. 
Guru atau dosen merupakan komponen yang amat menentukan kelancaran proses 
belajar mengajar-karena mereka adalah pengelola program tersebut. Dengan pengelolaan 
yang baik, maka dapat diharapkan bahwa proses belajar siswa akan dapat berjalan efektif. 
Atas dasar inilah kinerja guru atau dosen harus dievaluasi. Secara teoritik, evaluasi 
terhadap kinerja guru atau dosen dapat dilakukan oleh : Lembaga, Teman sejawat, Siswa, 
atau Diri sendiri. Namun apabila harus dipilih, maka penilaian oleh siswa adalah cara yang 
paling  signifikan karena siswa merupakan pihak pertama yang memperoleh dampak 
pertama yang memperoleh dampak dari kinerja guru. 
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Faktor atau kriteria yang perlu diajukan dalam penilaian staf pengajar ialah : 
Organisasi, struktur dan kejelasan pembelajaran, Interaksi guru siswa, Ketrampilan 
mengajar, berkomunikasi, Kesukaran mata pelajaran, Pemberian nilai, Dampak pengajaran 
siswa, dan  Penilaian secara menyeluruh atau umum.       
Miller mengajukan beberapa kriteria penilaian kinerja guru, antara lain : 
1. Persiapan mengajar 
2. Minat untuk bidang studi yang diajarkan 
3. Penguasaan materi 
4. Pemilihan metode mengajar yang efektif 
5. Pemahaman terhadap siswa 
6. Objektifitas dalam menilai 
7. Dapat berkumunikasi dengan baik 
8. Mendidik siswa untuk berfikir sendiri 
9. Pengaturan pembelajaran secara logis 
10. Mampu memberi motivasi kepada siswa 
 
B. Program Pengajaran 
Program pengajaran mata kuliah Teori dan Praktek Tenis Lapangan I merupakan salah 
satu mata kuliah yang ada di dalam program pengajaran JPOK FKIP UNS. Disana seorang 
mahasiswa mendapatkan materi perkuliahan tenis lapangan dari dosen yang bersangkutan 
yang akan mengajarkan beberapa teknik dasar permainan tenis lapangan. Dalam satu 
tahap tatap muka masa perkuliahan tiap-tiap mahasiswa melakukan teknik pukulan tenis 
lapangan yang dicontohkan oleh dosen dan apabila ada kesalahan yang dilakukan oleh 
mahasiswa terscbut maka dosen akan langsung memberikan pengarahan teknik gerakan 
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yang betul, maka dalam satu kali tatap muka diharapkan dapat melakukan teknik yang 
diberikan dengan benar. Program pengajaran tersebut teriaksana dengan bantuan pra 
sarana dan sarana sebagai berikut ; Pengajar  6 dosen, dibantu 4 asisten mahasiswa; 
dilaksanakan 1 dengan 2 lapangan; 200 buah bola; 30 buah raket; 16 buah papan sasaran.             
Dalam program pengajaran tenis lapangan ini dijabarkan di dalam suatu silabus 
pendidikan ialah sebagai berikut :  
Matari Perkuliahan 
No Instruksional 
















































4. Latihan olah 
kaki (foot work) 
groundstoke 













1. Main set 
 
 





permainan tenis  
1. Mahasiswa 












Pelaksanan  kegiatan program belajar mengajar yang mengacu pada program 
tersebut dilaksankan oleh mahasiswa yang berjumlah 66 mahasiswa dibagi menjadi 2 
program yaitu program Penkepor dan Penjaskesrek, dengan alokasi waktu masmg-masing 
program mendapatkan 75 menit, dengan menggunakan sarana dan pra sarana yang felah 
tersedia, diantaranya (1) 6 orang dosen dan 4 orang asisten mahasiswa, 2 lapangan tenis, 
200 buah bola, 16 buah papan sasaran, 40 buah raket. 
Pada tahun ajaran 2007 / 2008 dalam satu semester khususnya pada semester 5 
mahasiswa mendapatkan dua macam materi perkuliahan, diantaranya adalah 
groundstroke forehand dan servis. Proses belajar mangajar ini dilaksanakan dalam jangka 
waktu kurang lebih enam belas kali pertemuan, jadi dalam satu materi perkuliahan 
diselesaikan dalam jangka waktu enam kali pertemuan, dengan cara pertemuan kenam 
dilakukan tes dan sisa waktu yang ada digunakan tes perbaikan, Materi perkuliahan 
dimulai dan teknik dasar sampai seorang mahasiswa dapat melakukan teknik dasar 
tersebut dengan baik dan benar. Untuk dapat melakukan teknik dasar dengan baik dan 
benar, disana mahasiswa melakukan latihan mulai dari depan net sampai garis servis 
dengan diumpan oleh teman yang lain secara bergantian. Seorang mahasiswa melakukan 
melakukan pukulan sebanyak 10 kali pukulan untuk salu set, lain mahasiswa tersebut 
bergantian memberi umpan pada teman yang lainnya. Dalam pelaksanaan tersebut 
mahasiswa dibagi menjadi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdapat 5 sampai 
6 orang, jadi rata-rata setiap satu kali pertemuan seorang mahasiswa mendapat 
kesempatan memukul bola pada sasaran sebanyak 50 sampai 60 kali. 
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Materi ujian atau tes akhir yang digunakan adalah memukul bola dari belakang 
garis servis dengan diumpan oleh asisten mahasiswa sebanyak 14 kali pukulan dan 
ditambah 2 kali pukulan percobaan, dengan sasaran papan yang mempunyai ukuran 120 
cm x 240 cm yang diletakkan pada garis servis di seberang lapangan. Dari hasil yang 
didapatkan masih ada beberapa mahasiswa yang belum dapat melaksanakan program 
pengajaran tersebut, ini terbukti  dari hasil akhir ujian praktek yang kurang memuaskan. 


















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kampus JPOK FKIP UNS 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2007 
B. Metode Penelitian 
Mengingat penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data atau informasi mengenai 
kualitas program pengajaran serta implementasinya dalam proses pembelajaran dan 
bagaimana dampaknya terhadap mahasiswa, maka bentuk penelitian yang digunakan 
dalam studi ini ialah penelitian diskriptif. Menurut Winarno Surakhmad (1994:139) metode 
diskriptif adalah metode yang menuturkan dan menafsirkan data yang ada misalnya 
tentang evaluasi yang dialami suatu hubungan, kegiatan, pandangan, sikap, yang menapak 
atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung, pengaruh yang sedang berkerja, 
kelainan yang sedang muncul, kecenderungan yang sedang menapak, pertentangan yang 
sedang meruncing dan sebagainya. 
Metode diskriptif kuantitatif adalah metode yang menuturkan dan menafsirkan data 
yang ada, bermaksud untuk membuat pencandraan mengenai situasi atau kejadian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 




Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian diskriptif kuantitatif 
dengan evaluasi yang mencakup evaluasi konteks (context), masukan (input), evaluasi 
proses (process), dan evaluasi hasil (product). Ditetapkannya bentuk penelitian evaluasi 
model Context, Input, Process, Product tersebut dimaksudkan agar hasil studi ini dapat 
bermanfaat bagi para pengambil keputusan  dalam bidang pengajaran, di dalam 
melaksanakan langkah-langkah perbaikan dan penyempurnaan evaluasi program 
pengajaran. 
C. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji validitas  
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana sebuah alat ukur itu mengukur apa 
yang akan diukur, maka perlu di test skor item dengan skor total yang merupakan jumlah 
setiap skor item dengan menggunakan korelasi produk moment (Masri Singarubun dan 











rxy = koefiien korelasi tiap item 
n   = jumlah responden 
X  = skor item soal 
Y  = skor total 
2. Uji Reabilitas 
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Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen memiliki indeks kepercayaan yang 
baik jika diujikan berulang. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha 
cronbach, untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dari keempat variabel 
penelitian jika dari hasil uji reliabilitas instrumen dari keempat variabel penelitian jika dari 
hasil uji reliabilitas memberikan nilai alpha > 0,6 (Gozali, 2001). 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek (satuan-satuan atau individu) yang 
karakteristiknya hendak diduga (Djarwanto dan Subagyo, 1995: 67). Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah mahasiswa JPOK FKIP -UNS semester V tahun ajaran 
2007/2008 yang berjumlah 67 orang. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti, dan 
dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi yang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah 
populasinya (Djarwanto dan Subagyo, 1995: 68). Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 
adalah mahasiswa JPOK FKIP -UNS semester V tahun ajaran 2007/2008 yang berjumlah 67 
orang. 
 
3. Teknik pengambilan sampel 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
purposive sampling yaitu pengumpulan data dari responden yang tersedia secara mudah 
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tetapi memenuhi suatu kriteria pengumpulan data dari 100 orang responden, yang 
didasarkan pada Roscoe (1975) yang menyatakan bahwa ukuran sampel untuk setiap 
penelitian harus berada antara 30-500 responden, dan dengan jumlah variabel yang diteliti 
berjumlah 4 variabel, maka angka 100 dianggap cukup relevan untuk menentukan jumlah 
sampel yang diambil. 
Populasi dan sampel ini adalah mahasiswa JPOK FKIP -UNS semester V tahun ajaran 
2007/2008 berjumlah 67 orang. Keseluruhan jumlah mahasiswa semester V tahun ajaran 















ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Analisis Data 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi proram pengajaran teknik 
dasar Groundstroke Forehand mata kuliah teori dan praktek tenis lapangan I. Sebelum 
dilakukan evaluasi terhadap konteks, masukan, evaluasi proses dan evaluasi hasil, 
terlebih dahulu instrumen yang digunakan diukur kualitasnya yaitu melalui uji validitas 
dan reliabilitas. 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
Sebelum dilakukan analisis terhadap data primer maka perlu dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas terhadap kuesiner yang dipakai dalam penelitian ini. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur 
dapat mengungkapkan ketepatan gejala yang dapat diukur. Validitas alat ukur 
dicari dengan menguji korelasi antar skor butir dengan skor faktor yang 
diperoleh dari jawaban terhadap kuesioner. Korelasi antara skor pertanyaan 
dengan skor totalnya signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh ukuran statistik 
tertentu yaitu angka korelasi. Angka korelasi yang diperoleh harus lebih besar 
dari critical value yang diisyaratkan. Tehnik pengukuran yang digunakan 





Rangkuman Hasil Uji Validitas Konteks 
 

























  Keterangan : Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat dikemukakan 
bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripada r-
tabel. Dengan demikian, semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner konteks adalah valid. 
Tabel 4.2 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Masukan 
 




































   Keterangan : Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat dikemukakan 
bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripada r-
tabel. Dengan demikian, semua item pertanyaan yang digunakan dalam 




Rangkuman Hasil Uji Validitas Proses 
 
Variabel  Butir r-hitung r-tabel Keterangan  
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 Keterangan : Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat dikemukakan 
bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripada r-
tabel. Dengan demikian, semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner proses adalah valid. 
Tabel 4.4 
Rangkuman Hasil Uji Validitas Hasil (Produk) 
 
Variabel  Butir r-hitung r-tabel Keterangan  




























 Keterangan : Data primer yang diolah 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapat dikemukakan 
bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripada r-
tabel. Dengan demikian, semua item pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner hasil adalah valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat 
ukur dapat digunakan, dipercaya,  dan diandalkan untuk meneliti suatu obyek. 
Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas terhadap kuesioner dengan 
mengetahui sejauh mana kuesioner tersebut dapat digunakan, dipercaya, dan 
diandalkan. 
Tehnik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach. 
Kuesioner dapat dikatakan reliabel jika mempunyai koefisien korelasi lebih 
dari 0,6. Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuesioner pada 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas 





Konteks  0,6688 0,6 Reliabel 
Masukan  0,7577 0,6 Reliabel 
Proses 0,7801 0,6 Reliabel 
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Hasil 0,7424 0,6 Reliabel 
Keterangan : Data primer yang diolah 
Berdasarkan perhitungkan yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 10.0, hasil perhitungan terhadap variabel konteks sebesar 
0,6688, variabel masukan sebesar 0,7577, variabel proses sebesar 0,7335 dan 
variabel hasil sebesar 0,7424. Dari hasil tersebut terlihat bahwa reliabilitas 
masing-masing variabel menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,6 maka 
kuesioner dinyatakan reliabel.  
2. Evaluasi Program Pengajaran Teknik Dasar Groundstroke forehand 
a. Evaluasi Konteks 
Deskripsi tanggapan responden tentang konteks dapat dilihat pada tabel 4.6 di 
bawah ini. 
Tabel 4.6 
Evaluasi Responden Pada Aspek Konteks 
 
Jawaban (%) No  Pertanyaan 






Tujuan pembelajaran dinyatakan 
sudah jelas 
 
Kriteria dan standar yang harus 
dicapai diketahui oleh mahasiswa 
 








































secara terperinci dengan baik 
 
Jadwal pembelajaran diberikan secara 
terperinci 
 
Kegiatan yang harus dilakukan 
mahasiswa telah diatur sebelumnya 
 
Waktu yang dialokasikan untuk tiap-
tiap materi pokok bahasan sudah 


























































 Rata-rata 0,5 7,0 37,8 51,5 3,3 
 
Pada tabel 4.6 di atas diketahui jawaban responden pada pertanyaan No 1 
yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 1,5%, 
menjawab cukup baik sebesar 38,8%, menjawab baik  sebesar 55,2% dan yang 
menjawab baik sekali sebesar 4,5%. Pada pertanyaan No 2 yang menjawab 
tidak baik sebesar 1,5%, menjawab kurang baik sebesar 6%, menjawab cukup 
baik sebesar 50,7%, menjawab baik  sebesar 38,8% dan yang menjawab baik 
sekali sebesar 3%. Pada pertanyaan No 3 yang menjawab tidak baik tidak ada, 
menjawab kurang baik sebesar 3%, menjawab cukup baik sebesar 37,3%, 
menjawab baik  sebesar 59,7% dan tidak ada yang menjawab baik sekali. Pada 
pertanyaan No 4 yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik 
sebesar 16,4%, menjawab cukup baik sebesar 38,8%, menjawab baik  sebesar 
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44,8% dan tidak ada yang menjawab baik sekali. Pada pertanyaan No 5 yang 
menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 9%, menjawab 
cukup baik sebesar 25,4%, menjawab baik  sebesar 62,7% dan tidak ada yang 
menjawab baik sekali. Pada pertanyaan No 6 yang menjawab tidak baik 
sebesar 1,5%, menjawab kurang baik sebesar 6%, menjawab cukup baik 
sebesar 35,8%, menjawab baik  sebesar 47,8% dan yang menjawab baik sekali 
sebesar 9%. Rata-rata tanggapan responden terhadap evaluasi konteks 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai baik pada aspek 
konteks program pengajaran teknik dasar groundstroke forehand. 
b. Evaluasi Masukan 
Deskripsi tanggapan responden tentang masukan dapat dilihat pada tabel 4.7 





Evaluasi Responden Pada Aspek Masukan 
 
Jawaban (%) No  Pertanyaan 
TB KB C B BS 
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Jumlah dan kondisi bola 
 
Jumlah dan kondisi lapangan 
 
Jumlah dan kondisi papan sasaran 
 
Waktu yang dialokasikan untuk tiap-
tiap pokok bahasan  
 
Sistem penilaian ujian akhir  
 
Materi ujian akhir  
 







































































 Rata-rata 0,9 8,2 47,2 37,1 6,5 
 
Pada tabel 4.7 di atas diketahui jawaban responden pada pertanyaan No 1 
yang menjawab tidak baik sebesar 3%, menjawab kurang baik sebesar 16,4%, 
menjawab cukup baik sebesar 47,8%, menjawab baik  sebesar 19,4% dan yang 
menjawab baik sekali sebesar 13,4%. Pada pertanyaan No 2 yang menjawab 
tidak baik sebesar 3%, menjawab kurang baik sebesar 3%, menjawab cukup 
baik sebesar 31,3%, menjawab baik  sebesar 49,3% dan yang menjawab baik 
sekali sebesar 13,4%. Pada pertanyaan No 3 yang menjawab tidak baik tidak 
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ada, menjawab kurang baik sebesar 11,9%, menjawab cukup baik sebesar 
49,3%, menjawab baik  sebesar 32,8% dan yang menjawab baik sekali sebesar 
6%. Pada pertanyaan No 4 yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab 
kurang baik sebesar 11,9%, menjawab cukup baik sebesar 62,7%, menjawab 
baik  sebesar 22,4% dan yang menjawab baik sekali sebesar 3%. Pada 
pertanyaan No 5 yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik 
sebesar 9%, menjawab cukup baik sebesar 52,2%, menjawab baik  sebesar 
35,8% dan yang menjawab baik sekali sebesar 3%. Pada pertanyaan No 6 yang 
menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 4,5%, 
menjawab cukup baik sebesar 37,3%, menjawab baik  sebesar 53,7% dan yang 
menjawab baik sekali sebesar 4,5%. Pada pertanyaan No 7 yang menjawab 
tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 1,5%, menjawab cukup 
baik sebesar 47,8%, menjawab baik  sebesar 44,8% dan yang menjawab baik 
sekali sebesar 6%. Pada pertanyaan No 8 yang menjawab tidak baik sebesar 
1,5, menjawab kurang baik sebesar 7,5%, menjawab cukup baik sebesar 
49,3%, menjawab baik  sebesar 38,8% dan yang menjawab baik sekali sebesar 
3%. Rata-rata tanggapan responden terhadap evaluasi masukan menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden menilai cukup baik pada aspek masukan 
program pengajaran teknik dasar groundstroke forehand. 
 
c. Evaluasi Proses 







Evaluasi Responden Pada Aspek Proses 
 
Jawaban (%) No  Pertanyaan 


















Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar teknik dasar groundstroke 
forehand 
 
Keterangan-keterangan dosen dalam 
menyampaikan materi 
 
Cara evaluasi materi yang berlalu 
memadai/objektif 
 
Penyajian materi yang direncanakan 
dan disusun  
 
Persiapan dosen sebelum 
menyampaikan materi 
 
Tingkat kesulitan materi yang 
diberikan 
 











































































































 Rata-rata 0,6 6,3 35,5 38,2 8,4 
 
Pada tabel 4.8 di atas diketahui jawaban responden pada pertanyaan No 1 
yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 6%, 
menjawab cukup baik sebesar 44,8%, menjawab baik  sebesar 49,3% dan tidak 
ada yang menjawab baik sekali. Pada pertanyaan No 2 yang menjawab tidak 
baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 4,5%, menjawab cukup baik 
sebesar 31,3%, menjawab baik  sebesar 64,2% dan tidak ada yang menjawab 
baik sekali. Pada pertanyaan No 3 yang menjawab tidak baik sebesar 1,5%, 
menjawab kurang baik sebesar 3%, menjawab cukup baik sebesar 53,7%, 
menjawab baik  sebesar 34,3% dan yang menjawab baik sekali sebesar 7,5%. 
Pada pertanyaan No 4 yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang 
baik sebesar 7,5%, menjawab cukup baik sebesar 41,8%, menjawab baik  
sebesar 50,7% dan tidak ada yang menjawab baik sekali. Pada pertanyaan No 
5 yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik tidak ada, 
menjawab cukup baik sebesar 52,2%, menjawab baik  sebesar 37,3% dan yang 
menjawab baik sekali sebesar 10,4. Pada pertanyaan No 6 yang menjawab 
tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 7,5%, menjawab cukup 
baik sebesar 35,8%, menjawab baik  sebesar 55,2% dan yang menjawab baik 
sekali sebesar 1,5%. Pada pertanyaan No 7 yang menjawab tidak baik sebesar 
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1,5%, menjawab kurang baik sebesar 1,5%, menjawab cukup baik sebesar 
25,4%, menjawab baik  sebesar 49,3% dan yang menjawab baik sekali sebesar 
22,4%. Rata-rata tanggapan responden terhadap evaluasi proses menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden menilai baik pada aspek proses program 
pengajaran teknik dasar groundstroke forehand. 
 
d. Evaluasi Hasil 






Evaluasi Responden Pada Aspek Hasil 
 
Jawaban (%) No  Pertanyaan 






Tentang hasil akhir ujian 
 
Hasil dari pembelajaran sudah dapat 














































Tingkat kesulitan instrumen ujian 
akhir 
 
Hasil pembelajaran terhadap ujian 
akhir 
 
Umpan balik yang diterima oleh 
mahasiswa dari ujian  
 
Angka yang diperoleh mahasiswa 
yang merupakan indikator hasil 
belajarnya 
 
Mata kuliah ini dapat meningkatkan 













































































 Rata-rata 0,3 4,8 43,3 48,5 3,2 
 
Pada tabel 4.9 di atas diketahui jawaban responden pada pertanyaan No 1 
yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 3%, 
menjawab cukup baik sebesar 25,4%, menjawab baik  sebesar 55,2% dan yang 
menjawab baik sekali sebesar 16,4%. Pada pertanyaan No 2 yang menjawab 
tidak baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 11,9%, menjawab cukup 
baik sebesar 31,3%, menjawab baik  sebesar 46,3% dan yang menjawab baik 
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sekali sebesar 10,4%. Pada pertanyaan No 3 yang menjawab tidak baik sebesar 
1,5, menjawab kurang baik sebesar 4,5%, menjawab cukup baik sebesar 
40,3%, menjawab baik  sebesar 50,7% dan yang menjawab baik sekali sebesar 
3%. Pada pertanyaan No 4 yang menjawab tidak baik tidak ada, menjawab 
kurang baik sebesar 6%, menjawab cukup baik sebesar 26,9%, menjawab baik  
sebesar 38,8% dan yang menjawab baik sekali sebesar 28,4%. Pada 
pertanyaan No 5 yang menjawab tidak baik sebesar 1,5%, menjawab kurang 
baik sebesar 6%, menjawab cukup baik sebesar 53,7%, menjawab baik  
sebesar 38,8% dan yang menjawab baik sekali tidak ada. Pada pertanyaan No 
6 yang menjawab tidak baik sebesar 1,5%, menjawab kurang baik sebesar 3%, 
menjawab cukup baik sebesar 59,7%, menjawab baik  sebesar 29,9% dan yang 
menjawab baik sekali sebesar 6%. Pada pertanyaan No 7 yang menjawab tidak 
baik tidak ada, menjawab kurang baik sebesar 7,5%, menjawab cukup baik 
sebesar 26,9%, menjawab baik  sebesar 65,7% dan tidak ada yang menjawab 
baik sekali. Rata-rata tanggapan responden terhadap evaluasi proses 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai baik pada aspek hasil 
program pengajaran teknik dasar groundstroke forehand. 
 
B. Pembahasan 
 Hasil evaluasi konteks program pengajaran teknik dasar groundstroke forehand 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai baik dengan rata-rata jawaban 
responden sebesar 51,5%. Hal ini menunjukkan bahwa konteks program pengajaran 
teknik dasar groundstroke forehand berjalan dengan baik atau sudah sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran, kriteria dan standar yang harus dicapai, penjelasan rencana 
pembelajaran, jadwal pembelajaran, jadwal kegiatan dan waktu yang dialokasikan 
untuk tiap-tiap pokok bahasan sudah memadai dengan baik. 
 Hasil evaluasi terhadap masukan pengajaran teknik dasar groundstroke forehand 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai cukup baik dengan rata-rata 
jawaban responden sebesar 47,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa masukan (input) 
untuk pengajaran teknik dasar grounstroke forehand yang meliputi jumlah dan kondisi 
raket, jumlah dan kondisi bola, jumlah dan kondisi lapangan, jumlah dan kondisi papan 
sasaran, waktu yang dialokasikan, sistem penilaian ujian akhir, materi ujian akhir dan 
materi proses belajar sudah cukup baik. 
 Hasil evaluasi terhadap proses pengajaran teknik dasar groundstroke forehand 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai baik dengan rata-rata jawaban 
responden sebesar 38,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa proses untuk pengajaran 
teknik dasar grounstroke forehand yang meliputi pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, keterangan dosen dalam menyampaikan materi, cara evaluasi materi yang 
berlalu, perencanaan dalam penyajian materi, persiapan dosen sebelum 
menyampaikan materi, tingkat kesulitan materi dan cara dosen mengajar atau 
menyampaikan materi sudah baik. 
 Hasil evaluasi terhadap hasil pengajaran teknik dasar groundstroke forehand 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai baik dengan rata-rata jawaban 
responden sebesar 48,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil program pengajaran 
teknik dasar groundstroke forehand yang meliputi hasil akhir ujian, hasil dari 
pembelajaran yang dilaksanakan mahasiswa, tingkat kesulitan instrumen ujian akhir, 
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hasil pembelajaran terhadap ujian akhir, umpan balik yang diterima oleh mahasiswa, 
nilai yang diperoleh mahasiswa dan peningkatan pengetahuan dan kompetensi 
mahasiswa  sudah baik. 
Berikut hasil observasi materi perkuliahan tenis lapangan :  
PERTEMUAN  MATERI PERKULIAHAN  
1  A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan peregangan)  
B. Latihan inti  
1. Diberi penjelasan dan contoh gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand  
2. Melakukan gerakan teknik dasar groundstroke 
forehand tanpa bola (5 x gerakan)  
3. Memantul-mantul bola untuk latihan kekuatan 
lengan bawah (100 x pantulan)  
4. Melakukan gerakan teknik dasar groundstroke 
forehand dengan bola  
- Memukul bola dengan gerakan teknik dasar 
ground stroke forehand dari jarak tengah garis 
service (antara net dengan garis servis) sebanyak 
5 x ulangan dengan sasaran papan sasaran 
dengan ukuran 120 cm x 240 cm yang diletakkan 
pada garis servis si seberang lapangan.   
C. Penutup  
(Pendinginan dan koneksi secara umum)  
2 A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan peregangan)  
B. Latihan inti  
1. Diberi penjelasan dan contoh gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand  
2. Melakukan gerakan teknik dasar groundstroke 
lxviii 
 
PERTEMUAN  MATERI PERKULIAHAN  
forehand tanpa bola (5 x gerakan)  
3. Memantul-mantul bola untuk latihan kekuatan 
lengan bawah (100 x pantulan)  
4. Melakukan gerakan teknik dasar groundstroke 
forehand dengan bola  
- Memukul bola dengan gerakan teknik dasar 
ground stroke forehand dari jarak tengah garis 
service (antara net dengan garis servis) sebanyak 
5 x ulangan dengan sasaran papan sasaran 
dengan ukuran 120 cm x 240 cm yang diletakkan 
pada garis servis si seberang lapangan.   
C. Penutup  
(Pendinginan dan koneksi secara umum)  
3 A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan penegangan)  
B. Latihan Inti  
1. Penjelasan dan contoh gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand.  
2. Melakukan gerakan teknik dasar ground stroke 
forehand dengan bola.  
- Memantul-mantul bola sebanyak 100 x  
- Memukul bola dengan gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand dari jarak tengah 
lapangan atau berdiri diatas garis servis sebanyak 
14 bola dengan di umpan teman sebanyak 3 x 
ulangan denan sasaran papan sasaranyang 
diletakkan pada garis servis di seberang 
lapangan.  
C. Penutup  
(Pendinginan dan koreksi secara umum)  
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PERTEMUAN  MATERI PERKULIAHAN  
4 A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan penegangan)  
B. Latihan Inti  
1. Penjelasan dan contoh gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand.  
2. Melakukan gerakan teknik dasar ground stroke 
forehand dengan bola.  
- Memantul-mantul bola sebanyak 100 x  
- Memukul bola dengan gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand dari jarak tengah 
lapangan atau berdiri diatas garis servis sebanyak 
14 bola dengan di umpan teman sebanyak 3 x 
ulangan denan sasaran papan sasaranyang 
diletakkan pada garis servis di seberang 
lapangan.  
C. Penutup  
(Pendinginan dan koreksi secara umum)  
5 A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan penegangan)  
B. Latihan Inti  
1. Penjelasan dan contoh gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand.  
2. Melakukan gerakan teknik dasar ground stroke 
forehand dengan bola.  
- Memantul-mantul bola sebanyak 100 x  
- Memukul bola dengan gerakan teknik dasar 
groundstroke forehand dari jarak tengah 
lapangan atau berdiri diatas garis servis sebanyak 
14 bola dengan di umpan teman sebanyak 3 x 
ulangan denan sasaran papan sasaranyang 
diletakkan pada garis servis di seberang 
lapangan.  
C. Penutup  
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PERTEMUAN  MATERI PERKULIAHAN  
(Pendinginan dan koreksi secara umum)  
6 A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan pegangan)  
B. Materi ujian atau tes akhir yang digunakan adalah 
memukul bola dari belakang garis servis dengan 
diumpan oleh asisten mahasiswa sebanyak 14 kali 
pukulan dan ditambah 2 kali pukulan percobaan, dengan 
sasaran papan yang mempunyai ukuran 120 cm x 240 
cm yang diletakkan pada garis servis di seberang 
lapangan. 
C. Penutup  
Koreksi secara umum.  
7  
Test perbaikan  
A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan pegangan)  
B. Materi ujian atau tes akhir yang digunakan adalah 
memukul bola dari belakang garis servis dengan 
diumpan oleh asisten mahasiswa sebanyak 14 kali 
pukulan dan ditambah 2 kali pukulan percobaan, dengan 
sasaran papan yang mempunyai ukuran 120 cm x 240 
cm yang diletakkan pada garis servis di seberang 
lapangan. 
C. Penutup  
Koreksi secara umum.  
8 
Test Perbaikan  
A. Latihan pendahuluan (pemanasan dan pegangan)  
B. Materi ujian atau tes akhir yang digunakan adalah 
memukul bola dari belakang garis servis dengan 
diumpan oleh asisten mahasiswa sebanyak 14 kali 
pukulan dan ditambah 2 kali pukulan percobaan, dengan 
sasaran papan yang mempunyai ukuran 120 cm x 240 
cm yang diletakkan pada garis servis di seberang 
lapangan. 
C. Penutup  
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PERTEMUAN  MATERI PERKULIAHAN  






















 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil evaluasi konteks, secara umum dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
Jawaban (%) No  Pertanyaan 

















Tujuan pembelajaran dinyatakan 
sudah jelas 
 
Kriteria dan standar yang harus 
dicapai diketahui oleh mahasiswa 
 
Rencana pembelajaran diterangkan 
secara terperinci dengan baik 
 
Jadwal pembelajaran diberikan secara 
terperinci 
 
Kegiatan yang harus dilakukan 
mahasiswa telah diatur sebelumnya 
 
Waktu yang dialokasikan untuk tiap-
tiap materi pokok bahasan sudah 





















































































 Rata-rata 0,5 7,0 37,8 51,5 3,3 
 
Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan evaluasi konteks dinilai baik. 
2. Berdasarkan hasil evaluasi masukan, secara umum dapat digambarkan sebagai 
berikut :  
 
Jawaban (%) No  Pertanyaan 

















Jumlah dan kondisi raket 
 
Jumlah dan kondisi bola 
 
Jumlah dan kondisi lapangan 
 
Jumlah dan kondisi papan sasaran 
 
Waktu yang dialokasikan untuk tiap-
tiap pokok bahasan  
 
Sistem penilaian ujian akhir  
 
Materi ujian akhir  
 




















































































 Rata-rata 0,9 8,2 47,2 37,1 6,5 
 
Kesimpulan secara umum terhadap evaluasi masukan bernilai cukup, dapat 
dilihat dari jumlah prosentase sebanyak 47,2% renponden memilih jawaban 
ini. 
 
3. Berdasarkan hasil evaluasi proses, secara umum dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Jawaban (%) No  Pertanyaan 















Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar teknik dasar groundstroke 
forehand 
 
Keterangan-keterangan dosen dalam 
menyampaikan materi 
 
Cara evaluasi materi yang berlalu 
memadai/objektif 
 
Penyajian materi yang direncanakan 
dan disusun  
 
Persiapan dosen sebelum 
menyampaikan materi 
 









































































Jawaban (%) No  Pertanyaan 










































 Rata-rata 0,6 6,3 35,5 38,2 8,4 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari evaluasi proses secara umum adalah 
responden terbagi kedalam dua jawaban yang signifikan. Yaitu antara jawaban 
cukup sebanyak 35,5% dan jawaban baik sebanyak 38,2%.  
 
4. Berdasarkan hasil evaluasi proses, secara umum dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Jawaban (%) No  Pertanyaan 







Tentang hasil akhir ujian 
 
Hasil dari pembelajaran sudah dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh 
mahasiswa 
 

































Jawaban (%) No  Pertanyaan 


















Hasil pembelajaran terhadap ujian 
akhir 
 
Umpan balik yang diterima oleh 
mahasiswa dari ujian  
 
Angka yang diperoleh mahasiswa 
yang merupakan indikator hasil 
belajarnya 
 
Mata kuliah ini dapat meningkatkan 








































































 Rata-rata 0,3 4,8 43,3 48,5 3,2 
 
Jawaban yang sedikit berimbang juga diberikan responden pada evaluasi 
produk. Sebanyak 43,3% responden menjawab cukup dan sebayak 48,5% 
responden menjawab baik. Namun dapat disimpulkan hasil baik dalam 
evaluasi produk yang dibuktikan jumlah responden yang lebih banyak. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
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 Penelitian ini mempunyai keterbatasan baik dalam pengambilan sampel 
maupun dalam pengukuran variabel. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain : 
1. Dalam penelitian ini dipergunakan empat variabel yaitu konteks, input, proses dan 
prouk. 
2. Jumlah populasi dan sampel yang diambil terbatas mahasiswa JPOK FKIP UNS 
semester V tahun ajaran 2007/2008 berjumlah 67 orang. Keseluruhan jumlah 
mahasiswa semester V tahun ajaran 2007/2008 dijadikan sampel penelitian, hal ini 




Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian  yang telah dilakukan 
diatas, sehingga  saran-saran yang dapat penulis berikan: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel atau periode 
penelitian, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisir. 
2. Hasiljawaban pada beberapa evaluasi proses dan hasil menunjukkan perbedaan 
tipis antara dua jawaban. Hal ini dapat mengakibatkan variabel pertanyaan yang 






DAFTAR PUSTAKA  
 
Daniel L. Stufflebeam, 1985. The Cipp ModelsFor Program Evaluation, pada 
Evaluation Models View Point On Education and Human Services.  
 
Djarwanto Ps dan Pangestu Subagyo, 1995. Statistik Induktif, Edisi 4, Yogyakarta : 
Badan Penerbit Fakultas Ekonomi, Universitas Gajah Mada.  
 
Eko Budiarto, 2002. Biostatistika untuk Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat. 
Jakarta : EGC 
 
Garis - Garis Besar Haluan Negara, ( 1998). TAP MPRVII/1988. 
 
Ghozali, I, 2005. Multivariate dengan Program SPSS, Semarang : Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro.  
 
Jim Brown, 2001. Tenis Tingkat Pemula. Alih Bahasa. Dian Rusli. Jakarta: PT. Raja 
Grafmdo Persada. 
 
Jon Visten, 1993. Tenis. Jakarta : Rosda Jaya Putra.  
 
Lexy J. Moleong, 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Rosda Karya. 
April 2004. Majalah Tenis. 
 
Miles B.dan Huberman, A. M. 1992. Analisa Data Kualitatif. Jakarta: UI Press. 
 
Moh.Nazir. 1985. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
 
Nana Sudjana, 1990. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Semarang: Sinar bam. 
 
Oemar H. 1989. Evaluasi Kurikulum, Remaja Rosdakarya, Bandung.  
 
Oemar H. 2006. Manajemen Pengembangan Kurikulum, Remaja Rosdakarya, 
Bandung. 
 
Rex Ladner, 1994. Teknik Dasar Tenis Strategi dan Taktik yang Akurai. Semarang : 
Dahara Prize.  
 
Robert Mc Cormack & Mary James. 1983. Curiculum in Schools. 2-nded. London: 
Croom Helm Ltd. 
 





Sudjarwo, 1993. Kepelatihan Dasar. Surakarta: UNS Press. 
 
Suharsimi Arikunto, 1993. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
PT Rineka Cipta. 
 
Suharsimi Arikunto, 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
PT Rineka Cipta. 
 


















Hasil Tes Kuesioner Evaluasi Konteks  
 
Program Studi Penjaskesrek 
A B C D E F 
1 ATOK PURWO KUSUMO 3 4 3 3 4 2
2 BARLIAN AUNNG RABANDONO 3 4 3 4 4 4
3 DANTIK WULAN MAHARDIKA 4 4 4 4 3 3
4 IRBI DHUHARI 4 3 4 4 4 3
5 IWAN SETIADI 4 4 4 4 4 3
6 LILIK PURWANTO 4 4 4 2 3 4
7 PUTRI HARSANI 4 3 4 3 4 4
8 PUTRI YUSHICA PATRIA W. 3 4 3 2 2 3
9 SINONGGO PRATIWI 3 3 3 2 3 4
10 AGIL ARIE SUKO .P 5 4 4 3 4 4
11 AGUNG SULISTYONO 3 3 3 2 2 3
12 AGUS PRASETYO 4 4 4 4 5 2
13 AGUS ROHMADI 4 3 4 4 4 4
14 ANDREA DARMADI 4 4 3 4 4 3
15 ARI AGUNG PRIYATMOKO 4 3 3 2 4 4
16 ARI DWI HANTORO 4 3 3 3 3 4
17 ASTRI WIJAYANTI 4 4 3 3 4 4
18 BAGUS KUNCORO 3 3 4 4 4 3
19 DHIMAS OKY SAGITA 4 2 4 3 4 4
20 DWI MAYA SARI 3 3 3 3 3 3
21 ERWANSYAH NASRUL M 4 3 4 3 4 4
22 FAJAR BUDI ARFIANTO 4 3 4 3 4 5
23 FATAN TAMAR PANJI K 4 4 3 4 4 4
24 GATOT WARDIANTO 3 4 4 4 4 4
25 HARI PURWANTO 4 4 4 4 3 3
26 IKWAN N SURYO HADI 4 3 4 4 4 3
27 IKRO SAHADAT 4 4 3 3 4 5
28 JOKO APRIYANTO 4 5 3 4 3 2
29 LISYUNANI 4 3 4 3 4 4
30 MALIK ARGO SANTOSO 3 3 4 4 4 3
31 MUZAKI MAHAR P 3 2 4 3 4 4
32 PANJI YULIANTO 4 3 3 3 3 3
33 PRADITA AHDHA A 3 3 4 3 4 4
34 RANGGI IRAWAN 3 3 4 3 4 5








Hasil Tes Kuesioner Evaluasi Konteks  
 
Program Studi Penkepor  
A B C D E F 
1 AGUS W 4 3 4 4 4 3
2 GIDEON N.W 4 2 4 3 4 4
3 MUHAMMAD R 4 3 3 3 3 3
4 PUNGKI I 3 3 4 3 3 4
5 WAHYU A 3 3 4 3 4 5
6 ADHI M.P 4 4 3 4 4 4
7 ALI AT 4 4 4 4 4 4
8 ANTON P 4 4 4 4 3 3
9 BAMBANG BR 4 3 4 4 4 3
10 BAYU A 3 3 4 3 4 5
11 DEMAS J 4 5 3 4 3 2
12 DODIK A 4 3 4 3 4 4
13 EDWIN TH 4 4 3 4 4 3
14 EDYSON BK 4 3 4 4 4 4
15 LUTFY A 4 4 4 4 5 2
16 EKO P 3 3 3 2 2 3
17 EKO S 5 4 4 3 4 4
18 EKO WU 3 3 4 2 3 4
19 IWAN K 3 3 3 2 2 3
20 JOKO T 4 4 4 3 4 4
21 KARLINA DJ 4 4 4 2 3 4
22 LILIK S 4 3 4 4 4 3
23 M AJI DE 4 3 4 4 4 3
24 MAHLICH I 4 4 4 4 3 3
25 MUHAMMAD HS 3 4 3 4 4 4
26 MURSYIDAN 3 4 3 3 4 2
27 NUR M 3 3 3 2 2 3
28 PRADIPTA BP 5 4 4 3 4 4
29 SUPRIYADMADI 3 3 2 4 3 4
30 THOMAS AN 3 3 3 2 4 4
31 TRIYONO AS 3 2 4 4 3 2











Rangkuman Hasil Uji Validitas Konteks 
 






























Hasil Tes Kuesioner Evaluasi Masukan  
 
   Program Studi Penjaskesrek  
lxxxiv 
 
A B C D E F G H
1 ATOK PURWO KUSUMO 4 4 3 2 3 3 3 2
2 BARLIAN AUNNG RABANDONO 4 4 3 3 2 3 3 3
3 DANTIK WULAN MAHARDIKA 2 3 2 3 3 4 4 4
4 IRBI DHUHARI 3 4 3 3 3 4 3 4
5 IWAN SETIADI 3 4 4 3 3 3 3 4
6 LILIK PURWANTO 1 1 3 3 2 3 4 3
7 PUTRI HARSANI 3 3 3 3 3 4 3 3
8 PUTRI YUSHICA PATRIA W. 2 2 3 3 2 3 3 4
9 SINONGGO PRATIWI 3 4 3 4 4 4 3 4
10 AGIL ARIE SUKO .P 2 4 4 4 4 4 3 3
11 AGUNG SULISTYONO 3 4 4 3 3 3 3 4
12 AGUS PRASETYO 4 4 4 4 3 4 4 4
13 AGUS ROHMADI 5 5 5 3 3 3 5 4
14 ANDREA DARMADI 2 3 3 3 3 3 3 3
15 ARI AGUNG PRIYATMOKO 4 3 3 2 4 4 5 3
16 ARI DWI HANTORO 3 4 2 3 4 4 5 3
17 ASTRI WIJAYANTI 3 3 3 4 4 3 3 4
18 BAGUS KUNCORO 5 5 4 3 4 4 4 3
19 DHIMAS OKY SAGITA 2 3 2 2 3 3 3 3
20 DWI MAYA SARI 4 3 3 3 3 3 3 3
21 ERWANSYAH NASRUL M 3 4 3 3 3 4 4 2
22 FAJAR BUDI ARFIANTO 3 4 4 3 3 4 4 2
23 FATAN TAMAR PANJI K 3 4 3 4 4 2 4 3
24 GATOT WARDIANTO 5 5 3 4 4 4 4 3
25 HARI PURWANTO 3 4 3 3 4 4 3 3
26 IKWAN N SURYO HADI 5 5 4 3 4 4 4 3
27 IKRO SAHADAT 3 4 4 3 3 4 4 2
28 JOKO APRIYANTO 4 3 5 5 5 5 4 3
29 LISYUNANI 3 3 4 4 4 4 4 2
30 MALIK ARGO SANTOSO 5 5 4 3 4 4 4 3
31 MUZAKI MAHAR P 2 3 2 2 3 3 3 3
32 PANJI YULIANTO 4 3 3 3 3 3 3 3
33 PRADITA AHDHA A 3 4 3 3 3 4 4 2
34 RANGGI IRAWAN 3 4 4 3 3 4 4 2










        Program Studi Penkepor  
A B C D E F G H
1 AGUS W 5 5 4 3 4 4 4 3
2 GIDEON N.W 2 3 2 2 3 3 3 3
3 MUHAMMAD R 4 3 3 3 3 3 3 3
4 PUNGKI I 3 4 3 3 3 4 4 2
5 WAHYU A 3 4 4 3 3 5 4 2
6 ADHI M.P 3 4 3 4 4 2 4 3
7 ALI AT 5 5 3 4 4 4 4 3
8 ANTON P 3 4 3 3 4 4 3 3
9 BAMBANG BR 5 5 4 3 4 4 4 3
10 BAYU A 3 4 4 3 3 4 4 2
11 DEMAS J 4 3 5 5 5 5 4 3
12 DODIK A 3 3 4 4 4 4 4 2
13 EDWIN TH 2 3 3 3 3 3 3 3
14 EDYSON BK 5 5 5 3 3 3 5 4
15 LUTFY A 4 4 4 4 3 4 4 4
16 EKO P 3 4 4 3 3 3 3 4
17 EKO S 2 4 4 4 4 4 3 3
18 EKO WU 3 4 3 4 4 4 3 4
19 IWAN K 2 2 3 3 2 3 3 4
20 JOKO T 3 3 3 3 3 4 3 3
21 KARLINA DJ 1 1 3 3 2 3 4 3
22 LILIK S 3 4 4 3 3 3 3 4
23 M AJI DE 3 4 3 3 3 4 3 4
24 MAHLICH I 2 3 2 3 3 4 4 4
25 MUHAMMAD HS 4 4 3 3 2 3 3 3
26 MURSYIDAN 4 4 3 2 3 3 3 2
27 NUR M 3 4 4 3 3 3 3 4
28 PRADIPTA BP 3 4 3 4 4 4 3 3
29 SUPRIYADMADI 3 3 4 2 3 4 4 3
30 THOMAS AN 4 4 2 3 3 4 4 3
31 TRIYONO AS 3 3 3 2 4 4 3 2











Rangkuman Hasil Uji Validitas Masukan 
 





































Hasil Tes Kuesioner Evaluasi Proses 
 
Program Studi Penjaskesrek  
lxxxviii 
 
A B C D E F G
1 ATOK PURWO KUSUMO 4 3 3 3 3 3 4
2 BARLIAN AUNNG RABANDONO 3 3 2 2 3 3 4
3 DANTIK WULAN MAHARDIKA 4 3 3 4 4 3 4
4 IRBI DHUHARI 4 4 3 3 4 3 4
5 IWAN SETIADI 3 3 3 4 3 3 4
6 LILIK PURWANTO 4 4 4 3 4 3 3
7 PUTRI HARSANI 4 4 3 4 3 3 4
8 PUTRI YUSHICA PATRIA W. 3 3 3 4 3 3 3
9 SINONGGO PRATIWI 4 3 4 4 3 3 3
10 AGIL ARIE SUKO .P 4 4 3 4 4 3 4
11 AGUNG SULISTYONO 3 3 3 4 3 4 4
12 AGUS PRASETYO 4 4 4 5 4 3 4
13 AGUS ROHMADI 4 4 3 3 4 4 4
14 ANDREA DARMADI 4 4 4 4 3 3 4
15 ARI AGUNG PRIYATMOKO 4 3 3 4 4 3 4
16 ARI DWI HANTORO 4 3 4 3 4 3 3
17 ASTRI WIJAYANTI 4 3 3 3 4 4 3
18 BAGUS KUNCORO 4 5 4 5 4 4 4
19 DHIMAS OKY SAGITA 3 2 4 3 3 4 3
20 DWI MAYA SARI 3 2 4 3 4 4 3
21 ERWANSYAH NASRUL M 5 4 4 5 3 3 4
22 FAJAR BUDI ARFIANTO 5 4 4 5 3 3 4
23 FATAN TAMAR PANJI K 4 4 4 4 3 3 2
24 GATOT WARDIANTO 4 4 4 4 3 3 4
25 HARI PURWANTO 5 5 4 4 3 3 3
26 IKWAN N SURYO HADI 4 5 5 5 4 4 4
27 IKRO SAHADAT 5 4 4 5 3 3 4
28 JOKO APRIYANTO 5 4 4 5 3 3 4
29 LISYUNANI 4 4 3 5 2 4 4
30 MALIK ARGO SANTOSO 4 5 4 5 4 4 4
31 MUZAKI MAHAR P 3 2 4 3 3 4 3
32 PANJI YULIANTO 3 2 4 3 4 4 3
33 PRADITA AHDHA A 3 3 4 4 4 3 4
34 RANGGI IRAWAN 5 4 4 5 3 3 4










Program Studi Penkepor 
A B C D E F G
1 AGUS W 4 5 4 5 4 4 4
2 GIDEON N.W 3 2 4 3 2 4 3
3 MUHAMMAD R 3 2 4 3 4 4 3
4 PUNGKI I 5 4 4 5 3 3 4
5 WAHYU A 5 4 4 5 3 3 4
6 ADHI M.P 4 4 4 4 3 3 2
7 ALI AT 4 4 4 4 3 3 4
8 ANTON P 5 5 4 4 3 3 3
9 BAMBANG BR 4 5 5 5 4 4 4
10 BAYU A 5 4 4 5 3 3 4
11 DEMAS J 5 4 4 5 3 3 4
12 DODIK A 4 4 3 5 2 4 4
13 EDWIN TH 4 4 4 4 3 3 4
14 EDYSON BK 4 4 3 3 4 4 4
15 LUTFY A 4 4 4 5 4 3 4
16 EKO P 3 3 3 4 3 4 4
17 EKO S 4 4 3 4 4 3 4
18 EKO WU 4 3 4 5 3 3 3
19 IWAN K 3 3 3 4 3 3 3
20 JOKO T 4 4 3 4 3 3 4
21 KARLINA DJ 4 4 4 3 4 3 3
22 LILIK S 3 3 3 4 3 3 4
23 M AJI DE 4 4 3 3 4 3 4
24 MAHLICH I 4 3 3 4 4 3 4
25 MUHAMMAD HS 3 3 2 2 3 3 4
26 MURSYIDAN 4 3 3 3 3 4 3
27 NUR M 3 3 3 4 3 4 4
28 PRADIPTA BP 4 4 3 4 4 3 4
29 SUPRIYADMADI 4 4 3 2 3 3 4
30 THOMAS AN 2 2 3 3 4 3 4
31 TRIYONO AS 3 3 2 3 4 4 4












Rangkuman Hasil Uji Validitas Proses 
 
Variabel  Butir r-hitung r-tabel Keterangan  
































Hasil Tes Kuesioner Evaluasi Produk 
 
Program Studi Penjaskesrek 
xciii 
 
A B C D E F G
1 ATOK PURWO KUSUMO 3 3 4 3 3 4 4
2 BARLIAN AUNNG RABANDONO 2 2 3 3 4 3 4
3 DANTIK WULAN MAHARDIKA 4 3 4 4 4 4 4
4 IRBI DHUHARI 3 4 3 4 3 4 3
5 IWAN SETIADI 3 3 3 3 3 3 4
6 LILIK PURWANTO 3 3 3 3 3 3 4
7 PUTRI HARSANI 3 3 3 3 3 3 3
8 PUTRI YUSHICA PATRIA W. 4 3 3 3 3 3 3
9 SINONGGO PRATIWI 3 4 3 4 4 3 4
10 AGIL ARIE SUKO .P 4 4 3 3 4 3 4
11 AGUNG SULISTYONO 3 3 3 3 3 3 3
12 AGUS PRASETYO 4 4 4 4 4 4 5
13 AGUS ROHMADI 4 4 3 4 3 4 5
14 ANDREA DARMADI 4 4 3 4 4 3 4
15 ARI AGUNG PRIYATMOKO 3 3 4 2 3 3 4
16 ARI DWI HANTORO 4 3 5 2 3 4 5
17 ASTRI WIJAYANTI 4 3 2 4 3 5 2
18 BAGUS KUNCORO 4 4 3 3 5 4 4
19 DHIMAS OKY SAGITA 4 4 4 4 4 2 5
20 DWI MAYA SARI 4 4 4 4 4 2 5
21 ERWANSYAH NASRUL M 4 4 3 4 3 4 3
22 FAJAR BUDI ARFIANTO 3 4 3 4 3 4 4
23 FATAN TAMAR PANJI K 3 4 3 4 3 2 3
24 GATOT WARDIANTO 4 4 3 4 5 4 5
25 HARI PURWANTO 3 3 3 3 4 4 5
26 IKWAN N SURYO HADI 4 4 3 3 5 4 4
27 IKRO SAHADAT 3 4 3 4 3 4 4
28 JOKO APRIYANTO 3 4 3 4 3 4 4
29 LISYUNANI 4 4 4 3 4 3 4
30 MALIK ARGO SANTOSO 4 4 3 3 5 4 4
31 MUZAKI MAHAR P 4 4 4 4 4 2 5
32 PANJI YULIANTO 4 4 4 4 4 2 5
33 PRADITA AHDHA A 3 4 3 4 3 3 4
34 RANGGI IRAWAN 3 4 3 4 3 4 4










Program Studi Penkepor  
A B C D E F G
1 AGUS W 4 4 3 3 5 4 4
2 GIDEON N.W 4 4 4 4 4 2 5
3 MUHAMMAD R 4 4 4 4 4 2 5
4 PUNGKI I 4 4 3 4 3 4 3
5 WAHYU A 3 4 3 4 3 4 4
6 ADHI M.P 3 4 3 4 3 2 3
7 ALI AT 4 4 3 4 5 4 5
8 ANTON P 3 3 3 3 4 4 5
9 BAMBANG BR 4 4 3 3 5 4 4
10 BAYU A 3 4 3 4 3 4 4
11 DEMAS J 3 4 3 4 3 4 4
12 DODIK A 4 4 4 3 4 3 4
13 EDWIN TH 4 4 3 4 4 3 4
14 EDYSON BK 4 4 3 4 3 4 5
15 LUTFY A 4 4 4 4 4 4 5
16 EKO P 3 3 3 3 3 3 3
17 EKO S 4 4 3 3 4 3 4
18 EKO WU 3 4 3 4 4 3 4
19 IWAN K 4 3 3 3 3 3 3
20 JOKO T 3 3 3 3 3 3 3
21 KARLINA DJ 3 4 3 3 3 3 4
22 LILIK S 3 3 3 3 3 3 4
23 M AJI DE 3 4 3 4 3 4 3
24 MAHLICH I 4 3 4 4 4 4 4
25 MUHAMMAD HS 2 2 3 3 4 3 4
26 MURSYIDAN 3 3 4 3 3 4 4
27 NUR M 3 3 3 3 3 4 3
28 PRADIPTA BP 4 4 3 3 4 2 3
29 SUPRIYADMADI 3 3 4 2 4 4 3
30 THOMAS AN 4 4 3 3 4 3 4
31 TRIYONO AS 3 3 2 2 3 4 4











Rangkuman Hasil Uji Validitas Hasil (Produk) 
 
Variabel  Butir r-hitung r-tabel Keterangan  
Proses  1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
0.5565 
0.4578 
0.4711 
0.3848 
0.3641 
0.4203 
0.5603 
0,244 
0,244 
0,244 
0,244 
0,244 
0,244 
0,244 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid  
 
 
 
 
 
 
